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SALINAN KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
NOMOR 164 JUN3.1.1/KD/2013

TENTANG

PANITIA PENILAI NASKAH DISERTASI PROGRAM DOKTOR
PROGRAM STUDI ILMU KEDOKTERAN FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
ATAS NAMA LILIK MASLACHAH, drh.,M.Kes.

DEKAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS AIRLANGGA,

Menimbang : a bahwa sehubungan dengan panitia penilai Naskah Disertasi Program
Doktor Program Studi llmu Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga atas nama Lilik Maslachah, drh.,M.Kes. telah selesai ditulis,
maka perlu menetapkan panitia penilai Naskah Disertasi tersebut,

b. bahwa nama - nama dosen yang tercantum dalam Keputusan ini
dinyatakan memenuhi syarat untuk diangkat sebagai panitia penilai
dimaksud;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a
dan b, perlu menetapkan keputusan Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga tentang panitia penilai Naskah Disertasi Program
Doktor Program Studi llmu Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga;

Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Rl Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen (Lembaran Negara Rl Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4568,

3. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 1945 tentang Pendirian
Universitas Airlangga di Surabaya sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1955 fentang pengubahan
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 1954. (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1954 Nomor 99, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 695 juncto Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1955
Nomor 4 Tambahan Lembaran Negara Nomor 748);

4. Keputusan Dirjen Dikti Depdikbud Republik Indonesia Nomor
593/Dikti/Kep./1993 tentang Pemberian lzin Penyelenggaraan Program
Studi Magister dan Doktor di Universitas Airlangga,

5. Keputusan  Mendikbud Republik Indonesia Nomor  212/U/1999
tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Doktor,

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2006 tentang
Penetapan Universitas Airlangga sebagai Badan Hukum Milik Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 66);

7. Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga Nomor 12/P/MWA-
UA/2008 tentang Anggaran Dasar Rumah Tangga Universitas Airlangga;



8. Keputusan Rektor Universitas Airlangga No. 1278/H3/KP/2010 tanggal 6
Okiober 2010 fentang Pengangkatan Dekan dan Direktur Program
Pascasarjana Periode 2010 - 2015;

9. Keputusan Rektor Universitas Airlangga Nomor 1947/H3/KR/2011
tanggal 4 Nopember 2011 tentang Penetapan Ruang Lingkup Program
Studi dalam Kategori Monodisiplin, Interdisiplin dan Multidisipfin untuk
Pengelolaan Program Magister dan Program Doktor;

MEMUTUSKAN
Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
TENTANG PANITIA PENILAI NASKAH DISERTAS! PROGRAM DOKTOR
PROGRAM STUDI ILMU KEDOKTERAN FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA ATAS NAMA LILIK MASLACHAH, drh. M Kes.
PERTAMA : Membentuk panitia penilai Naskah Disertasi Program Doktor Program Studi imu
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga atas nama Lilik
Maslachah, drh. M.Kes. yang dilaksanakan pada tanggal, 26 April 2013 dengan
susunan panitia penilai sebagai berikut:
Ketua : Prof. Dr. Yoes Prijatna Dachlan, dr.,M.Sc.,Sp.ParK
Anggota  : 1. Dr. Chairul A. Nidom, drh. MS
2. Dr. Loeki Enggara Fitri, dr.,M.Kes.,Sp.Park
3. Prof. Dr. Suhartati, dr.,MS
4. Prof. Sri Agus Sudjarwo, drh.,Ph.D
5. Sdr. Junaidi Khotib, S..Si..Apt.,M.Kes..Ph.D
6. Sdr. Heny Arwati, Dra.,M.Sc.,Ph.D
KEDUA Dalam menjalankan tugasnya panitia penilai sebagaimana dimaksud pada
bunyi penetapan PERTAMA berpedoman pada peraturan dan ketentuan yang
berlaku serta mempertanggungjawabkan tugasnya kepada Dekan Fakultas
Kedokteran Universitas Airlangga;
KETIGA Biaya untuk keperluan tersebut dibebankan pada RKAT Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga;
KEEMPAT Keputusan ini mulai berlaku sejak tangaal ditetapkan dan berakhir setelah
kegiatan tersebut selesai dilaksanakan.
Ditetapkan di : Surabaya
pada tanggal : 24 April 2013
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K .~135_9’01986011oo%, NIP. 195601041983121001
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ampli
dan analisis hasil sekuensing.
m  Hasil penclitian uji nilai ICy  anemisinin sebelum pcdalcum _ dengan
renggunakan analisis probit tidak menunjukkan perbedaan dengan kelompok kontrol pada
P falciparum gaiur 2300 dan galur 3D7. Tidak terjodi perubahan nilai ICy artemisinin
pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan sctelah pemberian ariemisinin | kali
(POI) pada P. falciparum galur 2300, sedangkan pada galur 3D7 nilai 1Cs artemisinin
pada ok kontrol menunjukkan perbedaan dengan kelompok perlakuan paparan
artemisinin Lkali (PO1). Paparan antemisinin berulang dapat meningkatkan nilai |1Cso pada
P falciparum galur 2300 setelah paparan artemisinin 2 kali (PO2) dan pada P falciparum
galur 3D7 setelah paperan artemisinin | kali (PO1). Pada kelompok kontrol P.falciparum
aiur 2300 dan P falciparum galur 3D7 terjadi perkembangan normal dari morfologi
parasit. Pada kelompok perlakuan paparan artemisinin dengan menggunakan konsentrasi
iCs; yang diinkubasi selama 48 jam menunjukkan perubahan morfologi yang abnormal
berupa bentukan dorman, menghilangnya/memudamya sitoplasma parasit dan banyaknya
Plasmodium yang berada di luar eritrosit dengan bentuk yang abnormal. Hasil viabilitas
Pﬁkm galnr 2300 dan Pfalciparum galur 3D7 menunjukkan pada kelompok
paadtemh. Plﬂ!l&dompok perlakuan paparan artemisinin berulang (PO2, PO3 dan PO4)
mempunyai waktu viabel lebih pendek daripada PO1. Viabilitas stabil setelah paparan
artemisinin 3 kali (PO3) pada P. falciparum galur 2300 dan paparan artemisinin 2 kali
(PO2) pada P falciparum galur 3D7. Pada kelompok kontrol yang disinkronisasi stadium
perkembangan dan morfologi dari saat 0 jam sampai dengan 48 jam menunjukkan
stadium perkembangan dan morfologi ring, trofosoit dan skizon yang normal dengan
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argemisinin dengan Konsentrsi 10y (POL, PO2, PO3 dun POA) yang menunjukkan
sandium perker o morfologh dorman dengan inti kromatin memada. Pada
P Ariciparsm galar 2300 dan P falciporum galar 3D7 yang permah dipapar _mumsinm
kali maupun berulang dan dapat viabel (POlviabel, PO2 viabel, O3 vinbel dan
POS visbel) saat 0 jsm  sampai dengan 48 jom menunjukkan perkembangan morfologi
vang normal dengan periumbuhan yang lehih cepat dibandingkan dengan kelompok
periakusn paparan artemisinin berulang dengnn konsentrasi 1Cs (PO1, PO2. P03, PO4).
Kelompok pertakuan ini - menunjukhan perkembangan morfologi dorman, dan kalnupun
dapat beriahan dengan paparan  aHcmisinin hanya sampsi 24 jam dengan perkembangan
morfologi yang tidak sempuma pada ring dan wrofosoit. Pada kelompok kontrol dan
kelompok perinkuan paparan artemisinin dengan konsentrasi 1Cs, pada P falciparwm galue
2300 dan P fsleipariem gator 3D7 yung tidak disinkronisasi mulai dari 0 jam sampai 48
jam pada kelompok konirol menunjukkan peningkstan parasitemia dan adanya variasi
stadium perkembangan mulai dari ring, trofosoit dan skizon, sedangkan pada kelompok
papanm atemisinin (PO, PO2, PO3, PO4) menunjukkan penurunan parasitemia dengan
sebagian besar mengalami dorman, Peningkatan parasitemia terjadi selelah 48 jam pada
naparan artemisinin terendah (10 M) tetapi hasilnya masih lebih renduh jika dibandingkan
dengan kelompok kontrol, selin itu terdapat variasi pada stadium perkembangannya
dengan ada bentukan dorman. Paparan artemisinin berulang dapat menyebabkan mutasi
titik pada gen pfatpases P. falciparum galur 2300 dan P. Salciparum galsr 3D7 in vivo,
Kesimpulan : Paparan artemisinin berulang dapat meningkatkan nilai ICs,, mempercepat
waktu vishilitas, mempercepat perubshan morfologi  stadium intro eritrositik  yang
disinkronisasi dan  tidak disinkronisasi setelah bertahan dalam bentuk dorman dan
menyebabkan mmsiuutpdtgm platpasets P falciparum galur 2300 dan
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